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ABSTRACT

The use of information technology in government processes can improve efficiency, effectiveness,
transparency, and accountability in government administration. At the local government agencies there are several
obstacles, namely the lack of optimal supervision from the informatics section in the implementation of IT
Governance, because it is done if there are complaints from other parts of the IT services and the lack of planning
and alignment of the Information Technology strategy with the agency strategy. Therefore, measurement of COBIT
process maturity model is needed to determine the condition of the IT process maturity model in government
agencies today. The implementation of good IT governance is expected to ensure that IT investment has contributed
to the progress of the institution. This research results in recommendations for improvement and improvement of
information technology governance in the offices of government agencies. In this study, the conclusion of maturity
level in the domain PO2 = 2.4, PO3 = 2.5, PO10 = 2.5, ME1 = 2.5 and ME4 = 2.7, so that governance at local
government agencies is at level 2.5 (Defined Process).

Keywords: COBIT, IT Governance, Maturity Level
1. PENDAHULUAN

Peranan Teknologi Informasi (TI) yang
sangat signifikan harus diimbangi dengan
pengaturan dan pengelolaan yang tepat sehingga
kerugian/ancaman yang mungkin terjadi dapat
dihindari bahkan mampu dicegah. Adapun
ancaman yang sering terjadi muncul antara lain
kasus kehilangan data, kebocoran data,
informasi yang tersedia tidak akurat yang
disebabkan oleh pemrosesan data yang salah
sehingga integritas data tidak dapat dipertahan-
kan, penyalahgunaan penggunaan komputer,
serta pengadaan investasi Tl yang bernilai tinggi
namun tidak diimbangi dengan pengembalian
nilai yang sesuai [1].

Instansi Pemerintahan XYZ merupakan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) di Yogyakarta dan
telah menerapkan penggunaan T1 sebagai sarana
untuk mempermudah dan mempercepat masya-
rakat dalam memperoleh layanan. Ditemui
bahwa permasalahan dari penggunaan Tl pada
Instansi Pemerintahan XYZ saat ini belum
dilakukan audit sehingga belum diketahui
efisiensi dan tingkat kematangan tata kelola Tl
yang sudah ada dan belum mengetahui sejauh
mana proses penerapan Tl sudah dilakukan

sehingga tata kelola TI yang digunakan belum
maksimal.

Sejalan  dengan  permasalahan  diatas
pengukuran model kematangan proses COBIT
diperlukan untuk mengetahui kondisi model
kematangan (maturity model) proses TI di
Instansi Pemerintahan XYZ saat ini. Adanya
implementasi tata kelola Tl yang baik
diharapkan dapat memastikan investasi TI
selama ini  memberikan kontribusi  bagi
kemajuan institusi.

Dari penjabaran masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah mengukur kondisi tata
kelola teknologi informasi yang berjalan pada
Instansi Pemerintahan XYZ. Adapun beberapa
batasan masalah yang ada dalam penelitian ini
menggunakan framework COBIT 4.1. Ruang
lingkup penelitian dilakukan pada penerapan
tata kelola teknologi informasi Instansi
Pemerintahan XYZ. Hasil akhir dari penelitian
ini berbentuk rekomendasi untuk meningkatkan
tata kelola TI di Instansi Pemerintahan XYZ.

Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada
beberapa peneliti yang meneliti hal serupa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Pawan, 2018)
yang mengukur tingkat kematangan tata kelola
sistem informasi akademik menggunakan
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COBIT 4.1 dan balanced scorecard. Dalam hal
ini COBIT dan Balanced scorecard mem-
berikan sebuah patokan pada financial
perspektif yang dapat dijadikan acuan
manajemen sebuah institusi yang ingin
melakukan pembenahan khususnya dalam
efisiensi biaya [2]. Sedangkan pada penelitian
(Majid, 2019) menggunakan kerangka kerja
COBIT 4.1 domain plan and organise dan
acquire and implement. Dengan adanya tata
kelola Tl dapat memberikan jaminan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi sejalan dengan
tujuan bisnis organisasi [3]. Sedangkan pada
penelitian (Firdaus, 2016) mengenai analisis tata
kelola teknologi informasi di Kantor Badan
Pertahanan Nasional Kabupaten Garut meng-
gunakan framework COBIT 4.1, mengatakan
bahwa analisis tingkat kematangan (maturity
level) tata kelola T1 berfungsi untuk memastikan
bahwa TI organisasi menggunakan sumber daya
secara efisien, mengamankan aset organisasi,
menjaga integritas dan keamanan data
organisasi, dan mencapai tujuan organisasi
secara efektif sesuai dengan standar COBIT [4].

Dapat di simpulkan bahwa dari keseluruhan
teknologi informasi framework yang paling
sering digunakan dan mencakup keseluruhan
tata kelola teknologi informasi adalah COBIT,
karena COBIT Framework bergerak sebagai
integrator dari praktik IT governance dan juga
yang dipertimbangkan kepada petinggi
manajemen atau manager; manajemen teknologi
informasi dan bisnis; para ahli governance,
asuransi dan keamanan; dan juga para ahli
auditor teknologi informasi dan kontrol. COBIT
Framework dibentuk agar dapat berjalan
berdampingan dengan standar dan best practices
yang lainnya [5].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola teknologi informasi merupakan
framework yang spesifik dalam pengambilan
keputusan dan akuntabilitas untuk mendukung
kebiasaan perusahaan dalam menggunakan
teknologi informasi [6]. Tata kelola teknologi
informasi adalah tanggung jawab dewan direksi
dan manajemen eksekutif. Ini merupakan bagian
tak terpisahkan dari tata kelola perusahaan dan
terdiri dari struktur kepemimpinan dan
organisasi dan proses yang memastikan bahwa
organisasi teknologi informasi menopang dan

memperluas strategi dan tujuan organisasi
(ITGI, 2007) [7].

2.2 COBIT

COBIT (Control Obijectives for Informa-
tion and Related Technology) merupakan audit
sistem informasi dan dasar pengendalian yang
dibuat oleh Information Systems Audit and
Control Association (ISACA) dan IT Gover-
nance Institute (ITGI) pada tahun 1992. COBIT
memiliki cakupan yang sangat luas dan belum
tentu semua organisasi memiliki atau mencakup
keseluruhan proses-proses tersebut. (Kania,
2011) menjelaskan setiap perusahaan memiliki
ragam dan jangkauan pemanfaatan terhadap
teknologi informasi dan tidak semua langkah
dalam COBIT dapat diterapkan, hanya pada
bagian tertentu yang dengan sesuai kebutuhan
perusahaan [8].

2.3 Maturity Level

Salah satu alat pengukuran dari kinerja
suatu sistem teknologi informasi adalah model
kematangan (maturity model) (ITGI, 2007) [7].
Model kematangan untuk pengelolaan dan
pengendalian pada proses teknologi informasi
didasarkan pada metode evaluasi organisasi
sehingga dapat mengevaluasi sendiri dari level 0
(Non-eksistent) hingga level 5 (Optimized).
Model kematangan dimaksudkan  untuk
mengetahui keberadaan persoalan yang ada dan
bagaimana menentukan prioritas peningkatan.
Model kematangan dirancang sebagai profil
proses teknologi informasi, sehingga organisasi
akan dapat mengenali sebagai deskripsi
kemungkinan keadaan sekarang dan mendatang.
Gambar 1. dibawah ini menggambarkan urutan
tingkat kematangan tata kelola teknologi
informasi dalam perusahaan

Initialy  Repeatable Defined Managed and
Non-existent Ad Hoc but Intuitive  Process  Measurable Optimised

0 1 T 1|3 4 5
LEGEND FOR SYMBOLS USED LEGEND FOR RANKINGS USED
EI‘IlErBriSE current status 0—Managemen! processes are not applied at all,

1—Processes are ad foc and disorganised.
2—Processes follow a regular pattern,
J—Processes are documented and communicaled,
4—Py are I and

5—Good practices are followed and automated.

Gambar 1. Urutan Tingkat Kematangan

A Industry average
Enterprise target
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Berdasarkan Gambar 1 Tingkat kemampuan
pengelolaan Tl pada skala maturity dibagi
menjadi 6 level :

1. Level 0 — Non-Existent : Lembaga/instansi
tidak mengetahui bahwa terdapat keku-
rangan yang menyeluruh terhadap proses
apapun yang dapat dikenali. Perusahaan
bahkan tidak mengetahui bahwa terdapat
permasalahan yang harus diatasi.

2. Level 1 — Initial/Ad Hoc : Terdapat bukti
bahwa perusahaan mengetahui adanya
permasalahan yang harus diatasi. Bagai-
manapun juga tidak terdapat proses standar,
namun menggunakan pendekatan ad hoc
yang cenderung diperlakukan secara
individu atau per kasus. Secara umum
pendekatan kepada pengelolaan proses tidak
terorganisasi.

3. Level 2 — Repeatable But Intutitive : Proses
dikembangkan ke dalam tahapan dimana
prosedur serupa diikuti oleh pihak-pihak
yang berbeda untuk pekerjaan yang sama.
Tidak terdapat pelatihan formal atau peng-
komunikasian prosedur standar dan tang-
gung jawab diserahkan kepada individu
masing-masing. Terdapat tingkat keperca-
yaan yang tinggi terhadap pengetahuan
individu sehingga kemungkinan terjadi
error sangat besar.

4. Level 3 - Defined Process : Prosedur distan-
darisasi dan didokumentasikan kemudian
dikomunikasikan melalui pelatihan. Kemu-
dian diamanatkan bahwa proses-proses
tersebut harus diikuti. Namun penyim-
pangan tidak mungkin dapat terdeteksi.
Prosedur sendiri tidak lengkap namun sudah
memformalkan praktek yang berjalan

5. Level 4 — Managed and Measureabel :
Manajemen mengawasi dan mengukur
kepatutan terhadap prosedur dan meng-
ambil tindakan jika proses tidak dapat
dikerjakan secara efektif. Proses berada
dibawah peningkatan yang konstan dan
penyediaan praktek yang baik. Otomatisasi
dan perangkat digunakan dalam batasan
tertentu.

6. Level 5— Optimized : Proses telah dipilih ke
dalam tingkat praktek yang baik, berdasar-
kan hasil dari perbaikan berkelanjutan dan
permodelan kedewasaan dengan perusahaan
lain. TI digunakan sebagi cara terintegrasi
untuk mengotomatisasi alur kerja, penye-
diaan alat untuk peningkatan kualitas dan
efektifitas serta membuat instansi cepat
beradaptasi.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk membuat gambaran atau deskriptif
tentang suatu keadaan secara objektif. Penelitian
deskriptif kuantitatif lebih menekankan pada
analisa angka-angka yang didapat dari hasil
penelitian [9].

3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan untuk mem-
peroleh data-data yang dibutuhkan dalam
penyusunan penelitian ini, adapun metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Pengumpulan data melalui wawancara
dilakukan dalam suasana tidak formal.
Penulis melakukan wawancara terhadap
kepala instansi dan seksi informatika di
instansi tersebut.

b. Penyebaran Kkuesioner akan dilakukan
sesuai dengan tabel responden, dengan
melibatkan angota-angota instansi terkait
dengan penggunaan dan pengelolaan
teknologi informasi kuesoner akan berisi
pertanyaan-pertanyan sesuai pada domain
PO dan ME.

c. Proses ini dilakukan dengan meninjau
sejarah institusi sebagai objek yang akan
diteliti. Peninjauan dilakukan melalui
penggalian dokumen-dokumen fisik, serta
wawancara dengan direktur operasinal,
sekretaris korporat, dan Tl Manager yang
sudah memiliki sejarah cukup panjang
menjadi bagian dalam institusi.

3.2 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan terdiri dari
analisis tingkat kematangan saat ini, tingkat
kematangan yang diharapkan dan analisis
kesenjangan.

a. Analisis Tingkat Kematangan Saat ini
Pada tahap analisis tingkat kematangan tata
kelola teknologi saat ini (as-is), penulis
melakukan penilaian terhadap masing-
masing atribut model kematangan untuk
proses yang akan dinilai. Setelah masing-
masing atribut model kematangan untuk
proses tersebut memperoleh penilaian, maka
penulis akan menggabungkan seluruh nilai
atribut proses tersebut untuk mendapatkan

ISSN 2527-5240

64



Jurnal Informasi Interaktif Vol. 5 No. 2 Mei 2020

tingkat kematangan tata kelola teknologi
informasi untuk proses tersebut pada saat ini
(as-is)

b. Analisis Tingkat Kematangan yang
diharapkan
Sama seperti pada tahap analisis tingkat
kematangan saat ini (as-is), penulis
melakukan analisis tingkat kematangan tata
kelola TI yang diharapkan perusahaan,
berdasarkan nilai masing-masing atribut
model kematangan untuk proses yang
dinilai. Penilaian tingkat kematangan tata
kelola teknologi informasi yang diharapkan
(to-be) oleh perusahaan, diperoleh berdasar-
kan nilai rata-rata seluruh atribut model
kematangan untuk proses-proses yang
dinilai.

¢. Analisis Kesenjangan
Pada langkah analisis kesenjangan tingkat
kematangan tata kelola teknologi informasi
ini, penulis melakukan analisis kesenjangan
dengan cara membandingkan secara umum
tingkat kematangan tata kelola teknologi
informasi yang diharakan (to-be) dengan
tingkat kematangan tata kelola teknologi
informasi saat ini (as-is). Dari perbandingan
tingkat kematangan tersebut akan diperoleh
proses-proses mana Yyang tidak sesuai
dengan tingkat kematangan yang diingin-
kan. Untuk dapat melakukan perbaikan
terhadap proses yang tidak sesuai tersebut,
maka perlu dilakukan analisis kesenjangan
atribut model kematangan.

3.3 Alur Penelitian

Urutan langkah-langkah penelitian penye-
lesaian masalah yang di representasikan dalam
gambar alur penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2.

Pra Penelitian ‘

| Studi Literatur

Penentuan Domain
dan IT Process
Pengumpulan Data
¥ v

‘ Kuesioner ‘ ‘ Observasi ‘

v

| ‘Wawancara

[ ]
v

‘ Pengolahan Data dan Analisis
I

Analisis Tingkat Kematangan
Saat Ini

Analisis Tingkat Kematangan
yang Diharapkan

I

Gambar 2. Alur penelitian
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Domain Plan and Organise (PO)

Hasil pengamatan untuk domain PO yang
menggunakan 3 Control Objective, yaitu PO2,
PO3 dan PO10 menghasilkan nilai rata-rata pada
level 2.4 (Repeatable but Intuitive). Hasil
Perhitungan dari domain PO ditampilkan pada
tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Domain Plan and Organise (PO)

Domain | Keterangan | Nilai | Kondisi
Define the Repeatable

PO2 information | 2.4 but
architecture Intuitive
Determine .

PO3 | technological | 2.5 Defined
L Process

direction

PO10 Mapage 25 Defined
projects Process
Repeatable

Rata-rata 25 but
Intuitive

4.2 Domain Monitor and Evaluate (ME)

Hasil pengamatan untuk domain MEI yang
menggunakan 3 Control Objective, yaitu ME1
dan ME4 menghasilkan nilai rata-rata pada level
2.6 (Defined Process). Hasil Perhitungan dari
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domain ME ditampilkan pada tabel 2 di bawah
ini:
Tabel 2. Domain Monitor and Evaluate

Domain | Keterangan | Nilai | Kondisi

Monitor and _
MEL | evaluate IT | 25 | Defined
Process

performance

ME4 Provide IT 27 Defined
governance Process
Rata-rata 5 | Defined
Process

4.3 Hasil Pengukuran Tingkat
Kematangan

Hasil perhitungan mendapati rata-rata nilai
domain tata kelola teknologi informasi pada
Instansi Pemerintahan XYZ sebesar 2.5. Dari
nilai ini dapat tarik kesimpulan bahwa
pengelolaan teknologi informasi dilakukan
secara Defined Process artinya pada level ini,
proses standar dalam pengembangan suatu
produk baru sebagian telah didokumentasikan,
proses ini didasari pada proses. Hasil
pengukuran maturity level keseluruhan domain
dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Maturity Level pada keseluruhan

domain
Domain | Keterangan | Nilai | Kondisi
Define the Repeatable
PO2 information | 2.4 but
architecture Intuitive
Determine .
PO3 | technological | 2.5 Defined
L Process
direction
PO10 Mapage 25 Defined
projects Process
Monitor and .
ME1 evaluate IT 2.5 Defined
Process
performance
ME4 Provide IT 27 Defined
governance Process
Rata-rata 2.5 Defined
Process

Pada masing-masing proses didalam
domain yang telah dipilih, Plan and Organize
diwakili oleh PO2, PO3. Proses PO2 memiliki
nilai kematangan sebesar 2.4 yakni pada level
Repeatable but Intuitive, Proses PO3 memiliki
nilai kematangan sebesar 2.5 yakni pada level
Defined Process, Proses PO10 memiliki nilai

kematangan sebesar 2.5 yakni pada level
Defined Process, Proses ME1 memiliki nilai
kematangan sebesar 2.5 yakni pada level
Defined Process demikian ME4 memiliki nilai
kematangan sebesar 2.7 dengan kategori
Defined Process pada level ini dibuatkan
prosedur untuk pekerjaan yang sama untuk
dipakai oleh berbagai pihak. Belum terdapat
terdapat Belum terdapat proses standar, namun
menggunakan pendekatan awal yang cenderung
diperlakukan secara individu atau per kasus.
Tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
kemampuan individu/perorangan  sehingga
sangat mungkin terjadi kesalahan sangat besar.

4.4 Analisis kesenjangan kematangan
saat ini

Analisa ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi pengelolaan teknologi infor-
masi yang serasi diantara ke-5 domain. Alasan
nilai yang ingin dicapai sebesar 4 adalah melihat
kesiapan kantor dalam bidang tata kelola
manajemen, pengelolaan SDM dan Keuangan.
Analisis kesenjangan antara tingkat kematangan
saat ini dengan tingkat kematangan yang
diharapkan dapat dilihat pada tabel 4. dibawah
ini:

Tabel 4. Perbandingan tingkat kematangan saat
ini dan tingkat kematangan yang diharapkan

Domain T_ingkqt Kematangan
Saat Ini | Diharapkan Gap
PO2 2.4 4 1.6
PO3 2.5 4 15
PO10 2.5 4 15
ME1 2.5 4 1.5
ME4 2.7 4 1.3

Terdapat jarak pada domain PO dan ME,
antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi
saat ini. Walaupun gap terbilang kecil tetapi
dibutuhkan penyesuaian masing-masing domain
karena terdapat kesenjangan antara nilai rata-
rata perdomain, maka penulis akan tetap akan
memberikan rekomendasi pada masing masing
sub domain sehingga perbaikan lebih fokus pada
bagian domain yang lemah.

4.5 Detail Temuan dan Rekomendasi
PO2.Define the Information
Architecture

Masih tergolong dalam tata kelola
Repeatable but Intuitive (2.4) karena :
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a.

Sebuah proses informasi arsitektur muncul
dan serupa, meskipun informal dan intuitif.
Prosedur yang diikuti oleh individu yang
berbeda dalam organisasi.

Staf memperoleh keterampilan dalam
membangun arsitektur informasi melalui
pengalaman dan penerapan berulang.
Persyaratan taktis mendorong pengem-
bangan komponen arsitektur informasi
dengan anggota staf individu.

Temuan Masalah:

a. Pelatihan formal masih didasarkan atas
inisiatif individu.

b. Prosedur, alat dan teknik, walaupun tidak
canggih, belum semua distandarisasi dan
didokumentasikan.

c. Komunikasi belum dilakukan secara
konsisten terhadap semua staff.

Rekomendasi:

Jangka Pendek (2019-2020):

a. Melakukan pelatihan secara formal,

b.

menyusun jadwal pelatihan.

Menyusun satu bentuk form pelaporan
sehingga komunikasi dapat dilakukan
secara  konsisten  memiliki  standar
pelaporan.

Jangka Menengah (2019-2021):

C.

Mendokumentasikan seluruh prosedur dan
alat sehingga tidak ada ketergantungan
hanya pada satu ahli kunci

PO3. Determine technological direction

Digolongkan dalam Defined Process (2.5)

apabila:

a.

b.

d.

€.

Manajemen menyadari pentingnya rencana
infrastruktur teknologi.

Infrastruktur teknologi proses perencanaan
pembangunan cukup sehat dan selaras
dengan rencana strategis T1I.

Rencana teknologi infrastruktur, didefinisi-
kan, didokumentasikan dan dikomunikasi-
kan dengan baik tapi tidak diterapkan
secara konsisten.

Arah infrastruktur teknologi mencakup
pemahaman tentang dimana organisasi
ingin memimpin atau tertinggal dalam
penggunaan teknologi, berdasarkan risiko
dan selaras dengan strategi organisasi.
Vendor  kunci  dipilih  berdasarkan
pemahaman teknologi jangka panjang dan

rencana pengembangan produk, konsisten
dengan arah organisasi.

Pelatihan formal dan komunikasi peran dan
tanggung jawab sudah ada.

Temuan Masalah:

a.

Instansi Pemerintahan XYZ belum mene-
tapkan pemahaman bidang organisasi yang
ingin diutamakan saat ini teknologi
informasi masih dalam mendukung proses
bisnis, belum menjadi kunci utama dalam
bisnis.

Belum jelas pembagian tugas dan tanggung
jawab dalam pengembangan dan pemeli-
haraan perencanaan infrastruktur, sering
terjadi tumpang tindih tanggung jawab.

c. Perusahaan tidak memiliki standar Pemili-
han vendor sehingga menjadi masalah
untuk pengembangan teknologi jangka
panjang.

Rekomendasi:

Jangka Pendek (2019-2020):

a.

Menetapkan satu strategi bisnis dan
didukung oleh strategi teknologi informasi
dimana mampu menjadi salah satu kunci
utama pendukung kemajuan bisnis.
Pembagian tanggung jawab antara
departemen harus jelas,
mendokumentasikan setiap tugas pada
masing-masing departemen dan masing-
masing individu.

Perusahan harus menetapkan standar
pemilihan vendor yang berkualitas dan
mempunyai portfolio yang bagus untuk
tujuan kerja sama dalam jangka panjang.

PO10 Manage projects
Digolongkan dalam Defined Process (2.5)
Apabila:

a.

Proses manajemen proyek dan metodologi
teknologi informasi telah ditetapkan dan
dikomunikasikan.

Proyek teknologi informasi didefinisikan
dengan bisnis untuk mencapi tujuan yang
tepat.

Senior teknologi informasi dan manajemen
bisnis mulai berkomitmen dan terlibat
dalam pengelolaan proyek teknologi
informasi.

Sebuah kantor manajemen proyek didirikan
dalam teknologi informasi, dengan peran
dan tanggung jawab yang ditetapkan
diawal.
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e. Proyek teknologi informasi dipantau
meliputi jadwal, anggaran dan pengukuran
kinerja.

f. Prosedur QA dan pelaksanaan kegiatan
setelah pembuatan sistem didefinisikan,
tetapi tidak luas diterapkan oleh manajer
teknologi informasi.

g. Proyek mulai dikelola sebagai portofolio.

Temuan masalah:

a. Terkadang anggota proyek bukanlah orang
yang berkompeten untuk mengurus satu
proyek sehingga sering terjadi
pembengkakan dan waktu penyelesaian
menjadi lambat.

b. Anggaran sering kali menjadi bengkak
karena senior teknologi informasi dan
manajemen kurang memahai proyek.

Rekomendasi:

Jangka Pendek (2019-2020):

a. Menetapkan tanggung jawab, wewenang
dan kriteria yang tepat untuk satu orang
peminpin proyek untuk mengawasi setiap
anggota tim.

Jangka Panjang (2019-2022):

b. Proyek diserahkan kepada pengembang
proyek dan dikomunikasikan kepada semua
pemangku kepentingan, melakukan
penilaian terhadap setiap fase.

MEL1 Monitor and evaluate IT performance.
Digolongkan dalam Defined Process (2.5)
Apabila:

a. Manajemen mengkomunikasikan proses
pemantauan standar.

b. Program pendidikan dan pelatihan untuk
pemantauan dilaksanakan.

c. Sebuah basis pengetahuan kinerja historis
informasi dikembangkan.

d. Proses Penilaian teknologi informasi masih
dilakukan pada tingkat individu dan tingkat
proyek dan tidak terintegrasi antara semua
proses.

e. Pengukuran kontribusi dari layanan fungsi
informasi  terhadap kinerja organisasi
didefinisikan, = menggunakan  kriteria
keuangan dan operasional tradisional.

f.  Pengukuran kinerja IT, pengukuran non-
keuangan, pengukuran strategis,
pengukuran kepuasan pelanggan dan
tingkat pelayanan yang ditetapkan. Sebuah
framework didefinisikan untuk mengukur
kinerja.

Temuan Masalah:

a. Belum ada framework untuk mengukur
kinerja teknologi informasi.

b. Laporan pencapaian kinerja teknologi
informasi jarang dilakukan.

Rekomendasi:
Jangka Pendek (2019-2020):
a. Menetapkan framework pengukuran
kinerja teknologi informasi.

Jangka Panjang (2019-2022):

b. Memantau kinerja dengan mencatat target,
memberikan ringkasan review Kkinerja
teknologi informasi dan memasukan ke
dalam sistem pemantau perusahan,
melakukan perbaikan berdasarkan
pantauan Kinerja.

ME4 Provide IT governance.

Digolongkan dalam Defined Process (2.7)

Apabila:

a. Mengelola program investasi teknologi
informasi dan aset teknologi informasi
lainnya dan layanan untuk memastikan
bahwa teknologi informasi memberikan
nilai terbesar yang mungkin dalam men-
dukung strategi dan tujuan perusahaan.

b. Memastikan bahwa diharapkan hasil bisnis
dari investasi teknologi informasi dan
memastikan seluruh upaya dipahami,
kasus-kasus bisnis yang komprehensif dan
konsisten dibuat dan disetujui oleh para
pemangku kepentingan, aset dan investasi
yang dikelola di seluruh siklus kehidupan
ekonomi; dan ada manajemen aktif dari
realisasi manfaat, seperti kontribusi
terhadap layanan baru, peningkatan
efisiensi dan peningkatan responsivitas
untuk permintaan pelanggan.

c. Menegakkan pendekatan disiplin untuk
portofolio, manajemen program dan
proyek, menetapkan bahwa  bisnis
mengambil  kepemilikan dari semua
investasi IT dan teknologi informasi
memastikan optimasi dari biaya teknologi
informasi memberikan kemampuan dan
jasa.

Temuan Masalah:

a. Evaluasi untuk memastikan seberapa besar
pengaruh investasi teknologi informasi
dalam perusahan belum pernah dijalankan.
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Rekomendasi:

Jangka Panjang (2019-2022):

Secara rutin melakukan evaluasi investasi
teknologi  informasi, mengelola portfolio
menetapkan  bagian mana yang harus
dikembangkan. Menyusun optimasi biaya
dengan baik misalnya rencana belanja teknologi
informasi ditetapkan, goal bisnis ditetapkan dan
direncanakan  seberapa  besar  teknologi
informasi dapat mendukung bisnis dari hasil
goal akan dievaluasi lagi fungsi teknologi
informasi dalam mendukung bisnis.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada instansi pemerintahan XYZ
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kematangan tata kelola Tl pada
instansi pemerintahan XYZ rata-rata berada
pada level 3 yaitu defined process dan masih
belum berada pada tingkat kematangan yang
diharapkan instansi.

2. Terdapat gap tingkat kematangan saat ini
dan yang diharapkan. Untuk dapat mencapai
tingkatan tersebut dibutuhkan tahapan yang
harus dilakukan berdasarkan rekomendasi
pencapaian tingkat kematangan proses TI.

3. Belum maksimalnya aturan dan dokumen-
tasi yang terkait TI, serta belum ada standar
yang digunakan oleh manajemen untuk
pengukuran TIl. Kesimpulan harus meng-
indikasi secara jelas hasil-hasil yang
diperoleh, kelebihan dan kekurangannya,
serta kemungkinan pengembangan selanjut-
nya.

5.2 Saran
Untuk penelitian yang akan datang

disarankan untuk mengaudit menggunakan
framework tata kelola T1 yang lain seperti ITIL,

COSO, dan sebagainya sehingga dapat
diketahui perbedaan antara nilai maturity dari
framework COBIT 4.1 dengan yang lainnya.
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